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ABSTRAK 

 Berdasarkan hasil prapenelitian dengan melakukan wawancara 

dengan tenaga pendidik Fisika di SMAN 2 Abung Semuli mengatakan 

bahwa Kemampuan Berpikir Kreatif dalam menganalisis soal Fisika 

masih rendah, hal ini dikarenakan belajar selama pandemi secara daring 

terutama kemandirian belajar atau Self Regulated Learning di masa 

pandemi ini masih sangat kurang. Oleh karena itu pada penelitian ini 

peneliti bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik ditinjau dari self regulated learning pada materi Fluida 

Statis di masa pandemi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, yang terjadi 

saat penelitian berjalan dengan apa adanya. Subjek atau sampel pada 

penelitian ini adalah 9 orang peserta didik yang telah digolongkan 

melalui quesioner berindikator Self Regulated Learning dan kemudian 

masing-masing digolongkan menjadi 3 subjek berkemandirian belajar 

rendah, sedang, hingga tinggi. Pengambilan sampel ini berdasarkan 

Purposive Random Sampling, Instrumen utama peneliti adalah 

quesioner, hasil bantu tes tertulis dan juga wawancara terbuka, yang 

kemudian dianalisis menggunakan triangulasi data. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa subjek yang 

memiliki tingkat self regulated tinggi cenderung dapat mengidentifikasi 

permasalahan pada soal-soal berindikator kemampuan berpikir kreatif, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa self regulated learning 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 

mengerjakan atau menganalisis permasalahan pada penyelesaian soal 

fisika materi Fluida Statis. 

Kata Kunci: Self Regulated Learning, Berpikir Kreatif, Fluida Statis 
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ABSTRACT 

 

Based on the results of the pre-research by conducting 

interviews with physics educators at SMAN 2 Abung Semuli, he said 

that the ability to think creatively in analyzing physics questions was 

still low, this was because online learning during the pandemic, 

especially self-regulated learning or self-regulated learning during this 

pandemic, was still lacking. Therefore, in this study, the researchers 

aimed to analyze the creative thinking skills of students in terms of self-

regulated learning on Static Fluids during the pandemic. 

This research is a qualitative descriptive research, namely 

research that reveals facts, circumstances, phenomena, which occur 

when the research is running as it is. The subjects or samples in this 

study were 9 students who had been classified through a self-regulated 

learning indicator questionnaire and then each classified into 3 subjects 

with low, medium, and high independent learning. This sampling was 

based on purposive random sampling. The main instrument of the 

researcher was a questionnaire, the results of the written test and also an 

open interview, which were then analyzed using data triangulation. 

The results of this study indicate that subjects who have a high 

self-regulated level tend to be able to identify problems on questions 

with indicators of creative thinking abilities, so it can be concluded that 

self-regulated learning affects students' creative thinking skills in 

working on or analyzing problems in solving material physics 

problems. Static Fluid. 

Keywords: Self Regulated Learning, Creative thinking, Statis Fluid 
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supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu‟ah: 10)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan 

maksud dari judul skripsi ini, maka dengan ini diuraikan secara rinci. 

Kata yang perlu ditegaskan dalam judul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau dari Self Regulated Learning 

pada Materi Fluida Statis di Masa Pandemi‖ sebagai berikut. 

1. Berpikir kreatif merupakan kemampuan menemukan solusi 

dari suatu masalah secara mudah dan fleksibel, yang proses 

konstruksi idenya menekankan pada aspek kelancaran, 

keluwesan, kebaruan, dan keterincian.
1
 Jadi berpikir kreatif 

merupakan kemampuan untuk mengembangkan ide-ide dan 

cara-cara untuk memandang masalah menjadi peluang. 

2. Self Regulated Learning merupakan self-regulated learning 

merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja, terencana 

yang bersifat siklus di mana pikiran, perasaan, dan tindakan 

dikelola untuk mencapai tujuan akademik.
2
Jadi Self Regulated 

Learning meupakan usaha yang dilakukan oleh proibadi 

seseorang untuk melakukan kegiatan pembelajaran dan 

dikelola oleh pikiran, perasaan, dan tindakan. 

3. Masa pandemi merupakan wabah penyakit yang terjadi 

serempak dimana-mana, meliputi daerah geografis yang luas 

(seluruh Negara/benua). Jadi masa pandemi adalah wabah 

penyakit yang menyerang ke berbagai negara dan umumnya 

menyerang banyak orang. 

                                                             
1
 Inge Wiliandani Setya Putri, Saddam Hussen, and Robiatul Adawiyah, 

―Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Masalah Kesebangunan 

Di SMPN 11 Jember,‖ Jurnal Edukasi 4, no. 3 (2017): 59, 

https://doi.org/10.19184/jukasi.v4i3.6310. 
2
 Aulia Kirana and Wahyu Juliartiko, ―Self-Regulated Learning Dan Stres 

Akademik Saat Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi COVID-19,‖ Jurnal 

Psikologi 14, no. 1 (2021): 53. 

1 



2 
 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa dekade terakhir, minat kreativitas dalam 

lingkup pendidikan telah tumbuh secara eksponensial.
3
 Abad ke 21 ini 

menuntut megara-negara di dunia ini memiliki sumber daya manusia 

yang kreatif. Penting untuk menghasilkan lulusan kreatif, menguasai 

teknologi, dan mampu bersaing di era global.
4
 Kreativitas, inovasi, 

dan ideasi diproyeksikan sebagai keterampilan utama bagi tenaga 

kerja masa depan.
5
. Namun kreativitas Indonesia termasuk di jajaran 

paling rendah dibandingkan negara lain di dunia. Global Creativity 

Index (GCI) 2015 menempatkan Indonesia pada peringkat 115 dari 

139 negara.
6
 Berdasarkan analisis PPPPTK (2011), siswa Indonesia 

masih kurang dalam hal kreativitas dan daya imajinasi.
7
 Padahal 

kemampuan berpikir kreatif bagi siswa merupakan hal yang sangat 

penting dalam era persaingan global sekarang ini, karena tingkat 

kompleksitas permasalahan dalam segala aspek kehidupan sangat 

tinggi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran yaitu kreativitas. Pembelajaran mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam membentuk siswa menjadi sumber daya 

manusia yang unggul untuk dapat berpikir dan bersikap logis, analisis, 

sistematis, kritis, dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 

dengan dibekali dengan kemampuan berpikir yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar siswa dan mampu mengaplikasikan dalam 

                                                             
3
 Daniel Hernández-torrano and Laura Ibrayeva, ―Creativity and 

Education : A Bibliometric Mapping of the Research Literature ( 1975 – 2019 

),‖ Thinking Skills and Creativity 35, no. September 2019 (2020): 100625, 

https://doi.org/10.1016/j.tsc.2019.100625. 
4
 Ahmad Khoiri et al., ―How Is Students’ Creative Thinking Skills? An 

Ethnoscience Learning Implementation,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni 8, no. 2 (2019): 155, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v0i0.4559. 
5
 C. Parikh, K. Maddulety, and C. J. Meadows, ―Improving Creative 

Ability of Base of Pyramid (BOP) Students in India,‖ Thinking Skills and 

Creativity 36, no. 1 (2020): 100652, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100652. 
6
 Richard, Global Creativity Indeks (Toronto: Martin Prosperity Institute, 

2015), 47. 
7
 PPPTK, ―Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP,‖ in 

Belajar Dari PISA Dan TIMSS, n.d. 
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kehidupan sehari-hari.
8
 Belajar dapat menambah kreativitas.

9
 Namun 

selama ini pendidikan formal hanya berfokus pada perkembangan 

pada hasil belajar saja, sedangkan pada proses belajar kurang 

diperhatikan.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 

menyebutkan bahwa standar kompetesi kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan teknologi jenjang sekolah menengah atas 

memiliki tujuan untuk membangun dan menerapkan informasi, 

pengetahuan, dan teknologi secara logis, kritis, kreatif, dan secara 

mandiri. Namun pada kenyataannya, banyak peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tetapi sulit diketahui, sehingga 

berpikir kreatif menjadi isu yang menarik dikalangan peneliti. 

Kemampuan berpikir kreatif penting dimiliki oleh siswa, khususnya 

dalam  pelajaran eksak dan sains. Karakteristik eksak dan sains yang 

bersifat tentatif dan sangat dinamis menuntut siswa untuk memiliki 

sifat kreatif. Dengan demikian, kemampuan berfikir kreatif perlu 

dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah.  

Berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika merupakan tujuan 

utama dalam proses pendidikan. Pada era modern seperti saat ini sains 

disekolah bukan hanya sekedar mengajarkan siswa menghapalkan 

rumus dan menyelesaikan soal saja melainkan siswa dituntut untuk 

dapat mengembangkan kreativitasnya dalam mengembangkan 

pengetahuan yang ia miliki untuk kehidupannya sehari-harinya. 

Dalam belajar fisika, yang pertama dituntut adalah kemampuan untuk 

memahami konsep, prinsip maupun hukum-hukum, kemudian 

diharapkan siswa mampu menyusun kembali dalam bahasanya sendiri 

sesuai dengan tingkat kematangan dan perkembangan 

                                                             
8
 Ai Rasnawati et al., ―Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Di 

Kota Cimahi,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 

(2019): 164, https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i1.87. 
9
 Lina Herlina, ―Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Materi Virus Kelas X Mas Al-Mustaqim Sungai Raya 2,‖ Jurnal Bioeducation 

4, no. 2 (2017): 11–12, https://doi.org/10.29406/663. 
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intelektualnya.
10

 untuk itu sangatlah penting bagi seorang pendidik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Pemikiran kreatif memiliki banyak konseptualisasi. Beberapa 

ahli melihatnya sebagai proses yang terjadi melalui tahapan. Pakar 

lain melihat pemikiran kreatif dalam hal produk kreatif dan orang-

orang kreatif. Beberapa dari mereka yang melihatnya sebagai 

proses.
11

 Berpikir kreatif adalah aktivitas untuk melihat atau 

memikirkan sesuatu yang luar biasa, yang tidak lazim,.12  

Tujuan pendidikan nasional dalam Pembukaan UUD 1945 adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dimaksud disini 

bukan semata-mata kecerdasan yang hanya berorientasi pada 

kecerdasan intelektual saja, melainkan kecerdasan meyeluruh yang 

mengandung makna lebih luas.
13

 Untuk itu dalam pendidikan terdapat 

kegiatan belajar mengajar sebagai pokoknya.
14

 Ada juga para 

beberapa orang ahli mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang 

dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Tanpa 

pengetahuan, niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara.
15

 

Bahkan al-Qur’an memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan 

pada derajat yang tinggi. al-Qur’an surat al-Mujadalah/58: 11 

menyebutkan: 

                                                             
10

 Puspa Armandita et al., ―Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pembelajaran Fisika Di Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 11 Kota Jambi,‖ Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan 10, no. 2 (n.d.): 131. 
11

 Rinta Dian Pratiwi et al., ―Students’ Creative Thinking Skills on Heat 

Phenomena Using POGIL Learning Model,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

Al-Biruni 8, no. 2 (2019): 221, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v0i0.4629. 
12

 & Novianti, F. and T. N. H. Yunianta, ―Analisis Kemampuan Berfikir 

Kreatif Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi 

Bentuk Aljabar Yang Ditinjau Dari Perbedaan Gender,‖ Jurnal Maju 5, no. 1 

(2018): 120. 
13

 Burhan Yusuf Abdul Aziizu, ―Tujuan Besar Pendidikan Adalah 

Tindakan,‖ Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 

2. (2015): 296, https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13540. 
14

 Supardi U.S, ―Peran Berpikir Kreatif Dalam Proses Pembelajaran 

Matematika,‖ Jurnal Formatif 2, no. 3 (n.d.): 248. 
15

 Hamzah Djunaid, ―Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur'an (Sebuah 

Kajian Tematik),‖ no. 0411 (2009): 144. 
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Yang artinya: 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan.”  

 

Melalui pengembangan berfikir kreatif, siswa akan terbiasa 

membangun hubungan imajinatif antara hal-hal berbeda, melihat 

kemungkinan-kemungkinan tidak terduga, dan berfikir dengan cara 

baru mengenai masalah-masalah yang sudah lazim. Namun banyak 

peserta didik yang takut mencoba, takut melakukan hal baru, dan 

mengeluarkan bakatnya. Padahal dengan mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik, pengajar dapat membantu dan melatih 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi dengan cara unik dan melakukan percobaan baru dalam 

rangka menciptakan produk baru di dunia pendidikan. 

Berpikir kreatif merupakan salah satu cara yang dianjurkan. 

Dengan cara itu seseorang akan mampu melihat persoalan dari banyak 

perspektif. Pasalnya, seorang pemikir kreatif akan menghasilkan lebih 

banyak alternatif untuk memecahkan suatu masalah. Pada dasarnya 



6 
 

setiap orang itu kreatif, walaupun tentu dengan tingkat yang berbeda 

atau dengan cara pengekspresian yang berbeda. Hanya saja, orang tua 

dan guru perlu menyediakan lingkungan yang benar untuk 

membebaskan seluruh potensi kreatifnya sehingga terjadi proses 

pembelajaran yang berpusat pada anak.
16

 Kreativitas merupakan bakat 

yang secara potensial dimiliki oleh setiap orang yang dapat 

diidentifikasi melalui pendidikan yang tepat. 

Berpikir kreatif tidak serta merta timbul pada diri siswa tanpa 

adanya faktor –faktor yang mempengaruhinya. Siswa harus 

dibiasakan dalam mengembangkan kreativitasnya dalam 

pembelajaran sehingga sedikit demi sedikit kemampuan berpikir 

kreatif siswa tumbuh. Selain itu lingkungan belajar siswa harus 

membiasakan siswa mandiri dalam menyelesaikan persoalan 

belajarnya sehingga siswa memikirkan berbagai ide, gagasan, dan 

mengolaborasikan pengetahuan dan kemampuan yang ia miliki untuk 

menyelesaikan permasalahannya.
17

.  

Situasi pandemi COVID 19 telah merubah tatanan kehidupan 

masyarakat secara umum, begitu juga dengan proses pembelajaran di 

seluruh lini. Hal ini diperkuat dengan surat edaran yang diterbitkan 

oleh Menteri Pendidikan Nadiem Anwar Makarim yaitu Surat Edaran 

Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring 

dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran 

Corona Virus Disease (COVID- 19). Pada akhirnya permasalahan 

pembelajaran daring ditambah dengan tuntutan dari lembaga 

pendidikan untuk tetap memenuhi standarisasi nilai yang telah 

ditetapkan juga menjadi sebuah masalah bagi mereka dalam belajar 

yang mengakibatkan mereka mengalami stres. Stres yang mereka 

hadapi berdampak pada kegiatan akademiknya. Hal ini membuat 

                                                             
16

 Natalia Desi A., Sardulo Gembong, and Tri Andari, ―Proses Berpikir 

Kreatif Siswa Smp Yang Mengikuti Bimbingan Belajar Dalam Menyelesaikan 

Soal-Soal Ujian Nasional,‖ JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 1, 

no. 2 (2013): 2, https://doi.org/10.25273/jipm.v1i2.475. 
17

 Asep Mauludin and Adi Nurjaman, ―Pengaruh Self Regulated Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMA,‖ Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif 1, no. 2 (2018): 194, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i3.400. 
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peserta didik perlu menyusun strategi dalam melaksanakan kegiatan 

akademik. Salah satunya adalah menggunakan strategi self-regulated 

learning.18
 

Dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik, tidak terlepas dari kemampuan peserta didik itu 

sendiri dalam mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya. 

Belajar tidak hanya dikontrol oleh aspek eksternal saja, melainkan 

juga dikontrol oleh aspek internal yang diatur sendiri (self regulated). 

Self regulated learning digambarkan sebagai suatu tindakan prakarsa 

diri (self-initiated) yang meliputi tujuan dan usaha-usaha pengaturan 

untuk mencapai tujuan, pengelolaan waktu, dan pengaturan 

lingkungan fisik dan sosial. Yaitu dimana individu yang belajar 

sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi 

dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia dan benda, 

serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksana dalam proses belajar.
19

  

Manusia menjadi khalifah/self regulated untuk dirinya sendiri. 

Dia mampu mengidentifikasi kelebihan dan memperbaiki kekurangan. 

Jika dia tidak tahu sesuatu hal, dia paham harus berbuat apa, pergi 

kemana dan bertanya kepada siapa.
20

 Allah SWT menjelaskan tentang 

self regulated dalam dua tempat dalam surat Al-Quran yaitu surat Al-

Hasyr ayat 18: 

                   

                

                                                             
18

 Kirana and Juliartiko, ―Self--Regulated Learning Dan Stres Akademik  

Saat Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi COVID-19,‖ 53. 
19

 Rikha Surtika Dewi, Maesaroh Lubis, and Nurlaila Wahidah, ―Self 

Regulated Learning Pada Mahasiswa Dalam Perkuliahan Daring Selama Masa 

Pandemi,‖ in Seminar Nasional LPPM - Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto (Purwokerto, 2020), 217. 
20

 Jumal Ahmad, ―Self Regulated Learning Dalam Pendidikan Islam,‖ 

2020, https://khairujalis.com/self-regulated-learning-dalam-pendidikan-islam/. 

Diakses  pada 5 Agustus 2021. 

https://khairujalis.com/self-regulated-learning-dalam-pendidikan-islam/
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Yang artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” 

 

Dan pada Al-Qur’an surat Ar Ra’du ayat 11: 

                         

                         

                         

Yang artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

 Setiap individu memiliki kemampuan meregulasi diri dalam 

kehidupannya dan bertanggung jawab terhadap perilakunya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditargetkan, yang dapat teraplikasikan 

dalam pembelajaran. siswa yang memiliki Self Regulated Learning 

menunjukkan karakteristik mengatur tujuan belajar untuk 

mengembangkan ilmu dan meningkatkan motivasi, dapat 

mengendalikan emosi sehingga tidak mengganggu kegiatan 

pembelajaran, memantau secara periodik kemajauan target belajar, 

mengevaluasinya dan membuat adaptasi yang diperlukan sehingga 
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menunjang dalam prestasi.
21

 Kesadaran siswa akan pentingnya self-

regulated learning akan memacu siswa mengatur dirinya menampilkan 

kegiatan belajar yang maksimal dan akan menghindarkan siswa dari 

penurunan pencapaian prestasi belajar.
22

 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dengan melakukan 

wawancara kepada ibu Eka guru Fisika kelas XI MIA di SMA Negeri 2 

Abung Semuli, kemampuan berpikir kreatif dan self regulated learning 

dari masing-masing peserta didik masih cukup bervariasi, ada yang 

tinggi, sedang dan rendah dilihat jika dilihat dari hasil belajarnya, 

khususnya dalam hal belajar Fisika, karena sebagian dari mereka 

beranggapan bahwa Fisika adalah pelajaran yang sulit. Terutama 

selama pandemi tugas yang diberikan kepada peserta didik banyak yang 

tidak tuntas atau tidak menhumpulkan tepat waktu, dan juga beberapa 

peserta didik yang nilai ujian Fisika nya tidak mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil observasi awal, saat mulai pandemi dan peserta didik 

dituntut untuk dapat belajar lebih mandiri dari rumah, peserta didik 

banyak yang merasa kesulitan untuk mengerjakan tugas-tugas Fisika 

dari sekolah, sehingga peserta didik merasa tidak antusias untuk 

mengikuti pelajaran Fisika. Dan beberapa peserta didik juga malas 

untuk berusaha secara mandiri mencari materi bahan ajar sendiri 

sehingga tidak sedikit yang tertinggal materi pelajaran. 

Dari penjabaran permasalahan di atas, terdapat banyak fakta di 

lapangan yang belum sesuai dengan teori-teori yang telah dijabarkan. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA 

Negeri 2 Abung Semuli dengan judul ―Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau Dari Self Regulated 

Learning Pada Materi Fluida Statis di Masa Pandemi‖. 

                                                             
21

 Fitria Savira and Yudi Suharsono, ―Self-Regulated Learning (SRL) 

Dengan Prokrastnasi Akademic Pada Siswa Akselerasi,‖ Jurnal Ilmiah 

Psikologi Terapan 01, no. 01 (2013): 68. 
22

 Wahyu Nanda Eka Saputra et al., ―Perbedaan Self-Regulated Learning 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Berdasarkan Jenis Kelamin,‖ Jurnal 

Kajian Bimbingan Dan Konseling 3, no. 3 (2018): 132, 

https://doi.org/10.17977/um001v3i32018p131. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif  ditinjau dari self 

regulated learning pada peserta didik pada materi Fluida Statis, yang 

dirumuskan dalam subfokus dalam hal berikut: 

1. Kreativitas Indonesia termasuk di jajaran paling rendah 

dibandingkan negara lain di dunia. 

2. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menjawab 

soal fisika sangat diperlukan 

3. Kebijakan belajar dari rumah berpengaruh pada relasi guru 

dan peserta didik 

4. Pembelajaran daring yang merupakan kebijakan untuk 

pencegahan covid-19 berpengaruh pada regulasi diri peserta 

didik (self regulated) 

5. Pandemi Covid-19 dan belajar dari rumah mengakibatkan 

peserta didik menjadi stress dan berdampak pada hasil 

belajarnya 

6. Peserta didik kurang menyadari pentingnya regulasi diri 

dalam belajar 

7. Selama pandemi peserta didik menjadi semakin kurang 

mandiri dalam mengikuti pelajaran  

 

D. Batasan Masalah 

Guna mendapatkan hasil yang lebih terfokus pada penelitian, 

sehingga peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Materi Fisika yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Fluida Statis 

2. Indikator berpikir kreatif yang digunakan adalah keterampilan 

berpikir lancar (fluency), keterampilan berpikir luwes 

(flexibility), serta keterampilan berpikir memerinci 

(ellaboration) 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

dipaparkan diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana deskripsi analisis kemampuan berpikir kreatif dan 

self regulated learning peserta didik di SMAN 2 Abung 

Semuli di masa pandemi? 

2. Bagaimana pengaruh interaksi antara Self Regulated Learning 

(SRL) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

selama pandemi? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian yang diajukan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dan self 

regulated learning siswa di SMAN 2 Abung Semuli di masa 

pandemi. 

2. Mendeskripsikan pengaruh interaksi antara Self Regulated 

Learning (SRL) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik selama pandemi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

keabsahan ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran 

fisika dan dapat dijadikan sebagai acuan penelitian 

selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti merupakan wahana uji kemampuan dalam 

memahami konsep, menerapkannya dalam kejadian 

sehari-hari serta mengembangkan soal yang teorinya 

telah diperoleh di bangku kuliah, dan sebagai upaya 

pengembangan serta pemanfaatan ilmunya. 

b. Bagi peserta didik selaku objek penelitian, dapat 

dijadikan cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada mata pelajaran Fisika. 
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c. Bagi pendidik, dapat memberi informasi dan alternatif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik ditinjau dari self regulated learning. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum Sugiono mengartiakan metode penelitian 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan kegunaan 

dan tujuan tertentu.
23

 Berdasarkan pendekatan dan jenis data 

yang digunakan, penelitian ini termasuk ke dalam pendekatan 

kualitatif (qualitative research). Menurut Bogdan dan Taylor, 

sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati.
24

 Nana Sudjana mengartikan, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

menjelaskan suatu gejala, kejadian dan peristiwa yang terjadi 

pada saat sekarang.
25

 Sedangkan Menurut trianto, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan lingkungan 

alamiah sebagai sumber data serta memiliki sifat deskriptif 

analitis yang menekankan pada proses dan mengutamakan 

makna. Deskriptif itu sendiri merupakan suatu metode 

penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu gejala, peristiwa, atau keadaan yang 

sedang diteliti secara mendalam.
26

 Metode yang digunakan 

berdasarkan tujuan peneliti untuk mengungkapkan secara 

mendalam analisis kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari 

                                                             
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatof, Dan R&D, h. 2. 
24

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 3. 
25

 Nana Sudjana and Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan 

(Bandung: Sinar Baru Algessindo, 2007), h. 64. 
26

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan 

Profesi Dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 

197. 
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self regulated learning peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Abung Semuli Lampung Utara. 

 

2. Prosedur Penelitian 

a. Membuat instrument penelitian berupa instrument tes 

dan angket untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif 

peserta didik ditinjau dari self regulated learning peserta 

didik 

b. Validasi instrument agar layak digunakan 

c. Tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian kepada 

peserta didik untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif ditinjau dari self regulated learning peserta didik 

SMA 

d. Tahap akhir, peneliti melakukan analisis data dan 

pembahasan dari semua data yang diperoleh pada saat 

tahap pelaksanaan penelitian. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan menarik kesimpulan untuk kemudian disusun 

menjadi laporan penelitian. 

 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan, subjek dalam melakukan penelitian adalah 

peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Abung Semuli 

b. Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Abung 

Semuli Lampung Utara. 

 

 

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu subjek dari manasuatu data 

penelitian di peroleh. Sumber data yang terutama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan serta dapat 

ditambah dengan cara observasi.
27

 Berdasarkan sumbernya, 

data penelitian terbagi menjadi 2 jenias yaitu: 

                                                             
27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2015), 140. 



14 
 

a. Data Primer, adalah data yang didapatkan peneliti secara 

langsung dari sumbernya. Sedangkan sumber data primer 

adalah subjek yang merespon atau menjawab pertanyaan 

yang diberikan peneliti dengan sesuatu yang berkaitan 

dengan pemilihan data.
28

 Dalam pengumpulan data 

peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi tentang kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik ditinjau dari self regulated learning pada subjek 

penelitian. Pada penelitian ini data primer didapatkan 

secara langsung dari peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 2 Abung Semuli. 

b. Data Sekunder, adalah sumber data yang diperoleh dari 

data yang ada pada saat melakukan penelitian seperti 

buku, jurnal yang berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kreatif dan self regulated learning. 

 

5. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkzn serta mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian. Penelitian 

bertujuan untuk menjelaskan mengenai kemampuan berpikir 

kreatif ditinjau self regulated learning peserta didik kelas XI 

IPA SMA Negeri 2 Abung Semuli. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu triangulasi 

(angket, tes dan wawancara). Teknik ini memperoleh data 

yang cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 

memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksikan 

fenomena dan menemukan hipotesis. 

a. Angket 

Angket dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti adalah dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan kepada responden untuk dipilih bertujuan 

                                                             
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2006), 2. 
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untuk mengumpulkan data terkait self regulated 

learning. Setelah angket terkumpul dan data di input, 

maka data diolah dengan mencari rata-rata total dan 

standar deviasi untuk setiap siswa dengan kriteria 

pedoman penilaian. Setelah memperoleh rata-rata total 

dan standar deviasi dari data angket, maka setiap siswa 

dikelompokkan menurut tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan kriterianya. Kriteria pengelompokan self 

regulated learning dapat diihat pada Tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengelompokkan Self Regulated Learning 

Kriteria Self Regulated Learning Keterangan 

    ̃      Tinggi  

  ̃           ̃ – SD) Sedang 

     ̃      Rendah 

 

Keterangan: 

 ̃  = Rata-rata skor atau nilai peserta didik 

   = Simpangan baku dari skor atau nilai peserta 

didik 

  = Skor 

b. Tes 

Tes diartikan sebagai rangsangan yang ditujukan kepada 

peserta didik untuk mendapatkan suatu jawaban yang 

dapat dijadikan sebagai dasar bagi penatapan skor 

angka.
29

 Teknik tes ini dilaksanakan setelah lembaran 

angket diberikan. Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Dimana tes diberikan pada peserta didik 

dalam kelas penelitian yang dianalisis lebih lanjut 

mengenai kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

                                                             
29

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 107. 
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c. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data secara langsung mengenai kemampuan 

berpikir kreatifpeserta didik dan alur berpikir peserta 

didik dalam hal memecahkan dan menemukan hal baru 

dalam sebuah permasalahan. Esterberg dalam Sugiyono 

mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 

terstruktur.
30

  Wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara semiterstruktur, wawancara ini sudah 

termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur.
31

 Tujuannya yaitu agar 

masalah dapat ditemukan secara lebih terbuka, dimana 

orang yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-

idenya. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

lebih tentang kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang telah diperoleh melalui tes. Wawancara 

ditujukan kepada sembilan siswa yang menjadi sampel 

penelitian, yaitu 3 siswa pada setiap kategori self 

regulated learning. 

 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk dikumpulkan dalam melaksanakan suatu penelitian. 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola 

prosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu 

dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun bentuk 

instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Lembaran Angket 

                                                             
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatof, Dan R&D. 
31

 Ibid. 
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Angket yang digunakan ada 2 yaitu angket self regulated 

learning peserta didik dan angket pengantar wawancara. 

Angket yang pertama adalah angket self regulated 

learning berupa suatu pernyataan-pernyataan dari 

indikator-indikator self regulated learning yaitu 

berjumlah 13 indikator. 

b. Soal tes 

Soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis berupa 

soal berbentuk uraian yang terdiri dari empat soal. Soal 

tersebut dibuat sesuai dengan indikator kemampuan 

berpikir kreatif digunakan dalam penelitian. Materi yang 

digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi fluida 

statis. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah 

menyelesaikan angket self regulated learning dan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif yang diberikan. Pedoman 

wawancara ini bersifat semi terstruktur. Wawancara semi 

terstruktur menurut Sugiyono dalam pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur.
32

 

 

7. Prosedur Analisis Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya.
33

 Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu. Menurut Miles dan Huberman, 

                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatof, 
Dan R&D. 

33
 Sugiyono. 
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analisis data mencakup tiga kegiatan yaitu: reduksi data, 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.
34

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, 

abstraksi, dan transformasi data kasar yang ditulis oleh 

peneliti ketika berada di lapangan. . Tahap reduksi data 

dalam penelitian ini meliputi: 

1) Mengoreksi angket self regulated learning siswa 

yang kemudian dikelompokkan ke dalam tiga 

tingkatan self regulated learning dan hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif untuk menentukan 

peserta didik yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian. 

2) Hasil angket self regulated learning dan tes 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 

akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang 

merupakan data mentah ditransformasikan pada 

cacatan sebagai bahan untuk wawancara. 

3) Sebelum dilaksanakan wawancara, terlebih dahulu 

mengolah data hasil dari angket pengantar 

wawancara yang akan dijadikan sebagai acuan 

dalam mewawancari setiap subjek penelitian. 

4) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan 

bahasa yang baik dan rapi yang kemudian diolah 

agar menjadi data yang siap digunakan. 

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya serta mencari data 

tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada 

di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 

semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi 

data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar 

tidak mempersulit analisis selanjutnya. 

                                                             
34

 Ridwan Abdillah, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-

Karyawan Dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 90. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah langkah mengorganisasikan data 

dalam bentuk tatanan yang padat atau karya makna 

sehingga dapat membantu untuk memahami apa yang 

terjadi. Data yang disajikan berupa hasil angket self 

regulated learning, angket pengantar wawancara, tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, hasil 

wawancara, dan hasil analisis data. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan 

dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari 

temuan data. Hasil yang diperoleh dalam seluruh proses 

analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif dengan 

melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses 

penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir 

dari kegiatan analisis data. 

 

8. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dapat dikatakan juga kepercayaan 

terhadap data, dalam melakukan penelitian kualitatif 

menggunakan uji kredibilitas, uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini 

memungkinkan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data ituuntuk keperluan pengukuran. 

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dari ketiga metode ada kesesuaian 

satu sama lain atau tidak.
35

 

 

 

 

 

                                                             
35 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330–31. 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam rangka untuk mempermudah para pembaca dalam 

mengikuti uraian penyajian data penelitian ini, maka akan penulis 

paparkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang: 

1. Kemampuan berpikir kreatif, baik pengertian, indikator, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Self Regulated Learning, baik pengertian, indikator, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Materi Fluida Statis. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat tentang gambaran umum sekolah yang 

dijadikan objek penelitian serta penyajian fakta dan data 

penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat analisis data penelitian dan temuan 

penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 

data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai 
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langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait 

dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada 

dua hal, yaitu: 

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya 

disarankan perlunya tindakan penelitian lanjutan. 

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidangterkait 

dengan masalah atau fokus penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Pembelajaran Fisika 

Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 

perilaku.
36

 Pembelajaran merupakan proses membantu siswa 

untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara 

berpikir, dan cara-cara belajar bagaimana belajar.
37

 Pembelajaran 

dilakukan oleh guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek 

belajar. Komponen-komponen yang mempengaruhi 

pembelajaran yang dimaksud adalah guru, siswa, tujuan, materi 

pelajaran, model atau metode pembelajaran, sarana dan prasarana 

yang tersedia, serta evaluasi hasil pembelajaran.  

Istilah belajar adalah upaya mengubah perilaku dengan 

berbagai kegiatan, seperti membaca, mendengarkan, mengamati, 

meniru dan sebagainya. Atau dengan kata lain, belajar sebagai 

aktivitas psikofisik yang mengarah pada pengembangan pribadi 

yang lengkap. Yang dimaksud dengan belajar adalah upaya yang 

menguntungkan untuk mengambil tempat kegiatan pembelajaran 

dan melibatkan transfer pengetahuan dan pendidikan. Oleh 

karena itu, belajar dan pembelajaran adalah dua kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan, keduanya interaksi pendidikan memiliki 

norma.
38

  

Istilah belajar dan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

konsep ta’lim dalam Islam. Al-Quran untuk pendidikan Islam 

menjadi sumber normatifnya, oleh karena itu konsep belajar dan 

pembelajaran akan ditemukan dalam topik Al-Qur'an itu 

                                                             
36

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Kencana (Jakarta, 2009), 112. 
37

 Ibid. h. 130. 
38

 Ahmad Wakka, ―Petunjuk Al- Qur ’ an Tentang Belajar Dan 

Pembelajaran ( Pembahasan  Materi , Metode , Media Dan Teknologi 

Pembelajaran ),‖ Education and Learning Journal 1, no. 1 (2020): 83. 
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sendiri.
39

 Berikut ini adalah ayat-ayat dari Al-Qur'an yang terkait 

dengan instruksi Al-Qur'an tentang pentingnya belajar dan 

pembelajaran di antara bahan-bahan pembelajaran seperti:  

                   

                     

                   

Artinya: “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud 

dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 

dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9) 

                   

              

                  

        

                                                             
39

 Wakka, 83. 
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Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah: 11) 

                     

                     

    

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar 

kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78) 

 Pentingnya belajar dan mengejar pengetahuan dijelaskan 

dengan sangat jelas dalam berbagai proposisi untuk mempelajari 

kedua ayat suci Al-Quran dan hadis Nabi. Tentu saja ini 

menjadikan posisi belajar dalam Islam sangat penting. Dalam 

konteks itu, mendengar, melihat, dan hati biasanya merupakan 

alat untuk memperoleh pengetahuan dan dapat dikembangkan 

melalui kegiatan pengajaran. Ketiga komponen ini adalah alat 

potensial yang manusia digunakan dalam kegiatan belajar dan 

pembelajaran. 
40

 

Fisika adalah pengetahuan yang mempelajari kejadian-

kejadian yang bersifat fisis yang mencakup proses, produk dan 

                                                             
40

 Wakka, Op. Cit. 85. 
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sikap ilmiah bersifat siklik, saling berhubungan, dan 

menerangkan bagaimana gejala-gejala alam tersebut terukur 

melalui pengamatan dan penelitian.
41

 Pembelajaran fisika 

merupakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan dan 

hasil belajar fisika.
42

 Pembelajaran fisika yang merupakan salah 

satu cabang ilmu dari sains adalah ilmu yang identik dengan 

teori-teori yang bersifat abstrak. Menurut Giancoli dalam 

tulisannya, fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang paling 

mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur 

benda.
43

  

Proses pembelajaran fisika yang tepat tentunya akan 

menghasilkan peserta didik yang unggul dan berkarakter. 

Sebagaimana ilmu fisika yang merupakan produk, proses, dan 

sikap ilmiah, maka pembelajaran fisika di sekolah seharusnya 

juga dilakukan dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) 

agar lebih bermakna dalam benak siswa dan mampu membentuk 

sikap atau karakter siswa. 
44

 

Bidang fisika terbagi menjadi gerak, fluida, panas, suara, 

cahaya, listrik, dan magnet, dan topik-topik modern seperti 

relativitas, struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir, fisika 

elementer, dan astrofisika.
45

 Menurut Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, tujuan pembelajaran Fisika adalah 

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; cermat; tekun; ulet; hati-hati; bertanggung jawab; 

                                                             
41

 Heru Satria and Jeffry Handhika, ―Pembelajaran Fisika 

Menggunakan Modul Berbasis Scientific Approach Bermuatan Pendidikan 

Karakter pada Materi Termodinamika,‖ Prosiding Seminar Nasional Fisika 

Dan Pendidikan Fisika (SNFPF) 6, no. 1 (2015): 179. 
42

 Muthmainnah, Joni Rokhmay, and Jannatin ’Ardhuha, ―Pengaruh 

Penerapan Metode Pembelajaran Fisika Berbasis Eksperimen Virtual Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X MAN 2 Mataram Tahun 

Ajaran 2014/2015,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi III, no. 1 (n.d.): 

41. 
43

 Douglas C Giancoli, Fisika, Edisi Keli (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 

1. 
44

 Ibid. h. 180. 
45

 Giancoli, Fisika. Ibid. 
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terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap ilmiah 

dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
46

 

 

2. Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami 

seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau 

situasi yang harus dipecahkan. Berpikir sebenarnya 

merupakan penggabungan antara teori dan praktek, abstrak 

dan konkret, konsep dan fakta. Proses berpikir yang terjadi 

dalam benak siswa akan berakhir sampai diketemukan 

jawaban. Proses atau jalannya berpikir itu ada tiga langkah, 

yaitu: (1) pembentukan pengertian, (2) pembentukan 

pendapat, dan (3) penarikan kesimpulan.
47

 Menurut Krulik 

& Rudnick berpikir kreatif merupakan salah satu tingkat 

tertinggi seseorang dalam berpikir secara umum, 

keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu: 

menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking), kritis 

(critical thinking) dan kreatif (creative thinking).
48

 Secara 

hirarkis, tingkat berpikir menurut Krulik dan Rudnik 

tersebut disajikan pada Gambar 2.1. 

                                                             
46

 KEMENDIKBUD, Pedoman Guru Mata Pelajaran Fisika Untuk 

SMA Atau MA (Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2014), h. 10. 
47

 Danar Supriadi, Mardiyana, and Sri Subanti, ―Analisis Proses 

Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan 

Langkah Polya Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII SMP Al 

Azhar Syifa Budi Tahun Pelajaran 2013/2014,‖ Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika 3, no. 2 (2015): 206, 

https://media.neliti.com/media/publications/117324-ID-analisis-proses-

berpikir-siswa-dalam-mem.pdf. 
48

 Harlinda Fatmawati, Mardiyana, and Triyanto, ―Pkok Bahasan 

Persamaan Kudrat ( Penelitian Pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 

Sragen Tahun Pelajaran 2013 / 2014 ),‖ Jurnal Elektronik Pembelajaran 

Matematika 2, no. 9 (2014):h.  912. 
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Gambar 2.1 Hirarki Berpikir 

 

Paling tidak ada tiga tujuan yang Ingin dicapai melalui 

berpikir, yaitu: 

1) Untuk mengambil keputusan (Decision Making) 

Decision making memiliki tiga ciri, yaitu : (1) 

Keputusannya adalah hasil dari suatu usaha 

intelektual, (2) Keputusannya melibatkan pilihan 

dari berbagai alternatif, (3) Melibatkan tindakan 

nyata. 

2) Untuk memecahkan pesoalan (Problem Solving) 

Problem solving dilakukan melalui enam tahap, 

yaitu: identifikasi masalah menggaliingatan 

memahami situasi. Mencari jawaban dan 

kesimpulan. Mencoba dengan penyelesaian rnekanis 

(trial&error). 

3) Utuk menciptakan gagasan baru (Create Ideas) 

Berpikir kreatif memiliki paling tidak dua sifat, 

yaitu: melibatkan/menghasilkan respons atau 

gagasan baru bersifatorisinal salah satu ciri berpikir 

kreatif adalah digunakannya pola berpikir divergen, 

yaitu dengan menghasilkan sejumlah kemungkinan 

(alternatif). Pola berpikir divergen dapat diukur dari 

ciri-cirInya, yaitu: Fluency, Flexibility, Originality. 

Kreativitas dapat diartikan: 1) kemampuan menanggapi, 

menanggapi dan memberikan jalan keluar segala pemecahan 

yang ada; 2) kemampuan melibatkan diri pada proses 
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penemuan untuk kemaslahan; 3) kemampuan intelegensi, 

gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi; 4) kemampuan 

untuk menghasilkan atau mencipta sesuatu yang baru.
49

 

Kreativitas merupakan gaya berpikir dengan ciri asli, 

kombinasi convergent-differgent, dan baru namun tepat 

sasaran; memiliki tahapan luwes seperti pengenalan dan 

pendekatan pada masalah secara unik, penetapan tujuan 

secara fleksibel, pengumpulan dan pengolahan informasi.
50

 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan: 

               

               

               

              

            

Artinya: ―(190). Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal, (191). (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
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bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 

peliharalah Kami dari siksa neraka.” – Q.S Ali Imran ayat 190-

191 

 

Pengertian kreativitas dibagi menjadi dua. Pertama, 

kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombinasi atau melihat hubungan-hubungan baru antara 

unsur, data, variabel, yang sudah ada sebelumnya. 

Pengertian kedua, kreativitas merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk melahirkan sesuatu hal yang baru, 

baik berupa ide, gagasan maupun karya nyata yang relatif 

baru dan berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya.
51

 

Berpikir kreatif adalah aktivitas untuk melihat atau 

memikirkan sesuatu yang luar biasa, yang tidak lazim, 

memadukan informasi yang tampaknya tidak berhubungan 

dan mencetuskan suatu solusi atau gagasan baru yang 

menunjukan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

orisinalitas (originality) dan elaboration.
52

 Sedangkan Evans 

menambahkan komponen berpikir kreatif lain yaitu problem 

sensitivy yang merupakan kemampuan mengenal adanya 

suatu masalah atau mengabaikan fakta yang kurang sesuai 

(misleading fact), dan originality yaitu kemampuan 

membangun ide secara tidak umum.
53

 

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan berpikir 

yang berawal dari adanya kepekaan terhadap situasi yang 
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sedang dihadapi, dimana pada situasi itu teridentifikasi 

adanya suatu masalah yang harus diselesaikan. Hasil pikiran 

yang dimunculkan dari berpikir kreatif itu sesungguhnya 

merupakan sesuatu yang baru bagi yang bersangkutan serta 

merupakan sesuatu yang berbeda dari yang biasanya ia 

lakukan. Proses kreatif akan muncul bila ada stimulus. 

Stimulus dalam hal ini adalah pemberian masalah 

matematika kepada siswa, sehingga siswa ditantang untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.
54

 

Berpikir kreatif merupakan ungkapan (ekspresi) dari 

keunikan individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Ungkapan kreatif inilah yang mencerminkan orisinalitas dari 

individu tersebut. Dari ungkapan pribadi yang unik dapat 

diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk yang 

inovatif dan adanya ciri-ciri seperti: mampu mengarahkan 

diri pada objek tertentu, mampu memperinci suatu gagasan, 

mampu menganalisis ide-ide dan kualitas karya pribadi, 

mampu menciptakan suatu gagasan baru dalam pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan 

bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang 

untuk dapat memecahkan dan menganalisis suatu masalah 

dengan ide-ide atau gagasan baru secara lancar yang berasal 

dari hasil pemikiran yang luwes. 

 

b. Indikator Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif dapat diukur secara langsung melalui 

beberapa indikator yang meliputi: 

1) Aspek Berpikir Lancar (Fluency) 
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Indikator aspek fluency yaitu siswa mampu 

menjawab dengan sejumlah jawaban, selain itu 

siswa lancer dalam mengungkapkan gagasan 

dengan cepat. Pada aspek kelancaran, penilaian 

bukan hanya didasarkan penilaian hasil semata, 

melainkan penilaian proses saat isswa memecahkan 

suatu permasalahan yang diberikan guru. 

2) Aspek Berpikir Luwes (Flexibility) 

 Aspek flexibility merupakan kemampuan seseorang 

untuk menghasilkan ide-ide yang terdiri dari 

kategorikategori yang berbeda-beda atau 

kemampuan memandang suatu (objek, masalah) 

dari bebagai sudut pandang. Siswa sudah mampu 

menganalisis, dan memcahkan suatu permasalahan 

berdasarkan gagasan kreatifnya, selain itu siswa 

mampu mengkategorikan suatu objek atau masalah 

sesuai dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Aspek Berpikir Terperinci (Elaboration) 

Aspek elaboration merupakan kemampuan 

mengajukan bermacam-macam pendekatan 

pemecahan masalah. 

4) Aspek Berpikir Orisinil (Originality) 

Berpikir orisinil adalah kemampuan untuk 

mengeluarkan ide atau gagasan yang unik, dan tidak 

biasa misalnya yang berbeda dari yang ada di buku 

atau berbeda dari pendapat orang lain. 

Pengembangan aspek originality sangat 

berhubungan dengan aspek kelancaran dan 

keluwesan. Apabila kelancaran dan keluwesan 

dikembangkan maksimal dalam kegiatan tanya 

jawab atau diskusi maka kemungkinan guru akan 

mengembangkan originalitas sebab originalitas akan 
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muncul jika guru dapat mengembangkan kelancaran 

dan keluwesan.
55

 

Keterampilan berpikir kreatif membutuhkan pengetahuan 

dan teknik untuk memecahkan masalah secara berurutan untuk 

menciptakan pemahaman dan solusi baru untuk masalah 

berdasarkan pengetahuan dan teknik yang telah dimiliki 

sebelumnya Keterampilan berpikir kreatif dibatasi oleh 

kombinasi aspek yang menggabungkan proses (imajinasi, 

pemikiran), sifat (kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas) dan 

produk (produk teknis, pengetahuan sains, fenomena sains, 

masalah sains) menurut Scientific Structure Creativity Model 

(SSCM).
56

 

Hu dan Adey mempublikasikan hasil penelitian mereka 

tentang tes untuk mengukur kreativitas ilmiah disebut Model 

Kreativitas Struktur Ilmiah Tiga Dimensi (SSCM). SSCM 

mencakup tujuh pertanyaan esai, setiap pertanyaan terdiri dari 

tiga dimensi, yaitu proses, sifat, dan produk ukuran. Dimensi 

proses meliputi imajinasi dan pemikiran; Dimensi sifat meliputi 

kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas; dimensi produk yang 

meliputi produk teknis, ilmu pengetahuan, fenomena sains, dan 

masalah sains.
57

 Berdasarkan analisis faktor Guilford (1977) 

ditemukan 5 indikator dari berpikir kreatif yaitu kelancaran, 
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fleksibilitas, originalitas, elaborasi, dan reformulasi.
58

 

Karakteristik indikator berpikir kreatif secara lebih terperinci 

dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator Berpikir Kreatif 

No Indikator Deskriptif 

1 Kelancaran 

(Fluency) 

a. Mencetuskan banyak ide, banyak 

jawaban, banyak penyelesaian 

masalah, banyak pertanyaan 

dengan lancar; 

b. Memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai 

hal 

c. Memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

2 Keluwesan 

(Flexibility) 

a. Menghasilkan gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan yang bervariasi 

b. Melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda 

c. Mencari banyak alternative atau 

arah yang berbeda-beda 

d. Mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran 

3 Keaslian 

(Originality) 

a. Mampu melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik 

b. Memikirkan cara yang tidak 

lazim 

c. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim dari 
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bagian-bagiannya 

4 Berpikir 

Terperinci 

(Elaboratiom) 

a. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan 

atau produk 

b. Menambah atau merinci detail-

detail dari suatu objek, gagasan. 

Atau situasi sehingga menjadi 

lebih menarik.
59

 

5 Redefinisi 

(Redefinition) 

a. Mampu menspesifikasikan 

secara detail 

b. Mendesain langkah untuk 

penyelesaian masalah
60

 

 

c. Ciri-ciri Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif yakni kemampuan seseorang untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun 

non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan 

hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relatif berbeda 

dengan yang sudah ada sebelumnya. Adapun ciri-ciri 

keempat komponen berpikir kreatif sebagai proses 

diantaranya meliputi: 

1) Ciri-ciri Berpikir Lancar 

a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 

banyak penyelesaian masalah, banyak 

pertanyaan dengan lancar; 

b) Menghasilkan motivasi belajar 

c) Memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal; 

d) Arus pemikiran lancar 
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2) Ciri-ciri Berpikir Fleksibel 

a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaanyang bervariasi, dapat melibat 

suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda; 

b) Mampu mengubah cara atau pendekatan; 

c) Mencari banyak alternatif atau arah yang 

berbeda-beda 

3) Ciri-ciri Berpikir Orisinil 

a) Memberikan jawaban yang tidak lazim; 

b) Mampu membuat kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur; 

c) Memberikan jawaban yang jarang diberikan 

kebanyakan orang 

4) Ciri-ciri Berpikir Terperinci 

a) Mengembangkan, menambah, memperkaya 

suatu gagasan; 

b) Menambah atau merinci detail-detail dari 

suatu objek, gagasan, atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik; 

c) Memperluas suatu gagasan.
61

 

Ciri-ciri anak yang kreatif dapat ditinjau dari dua aspek 

yaitu aspek kognitif dan efektif, yaitu: 

1) Aspek Kognitif 

Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kreatif atau divergen., yang 

ditandai dengan adanya beberapa keterampilan 

tertentu, seperti : keterampilan berpikir lancar, 

berpikir luwes/fleksibel, berpikir orisinal, 

keterampilan merinci, dan keterampilan menilai. 

Makin kreatif seseorang, maka ciri-ciri ini makin 

melekat pada dirinya. 
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2) Aspek Afektif 

Ciri-ciri kreatif yang lebih berkaitan dengan sikap 

dan perasaan seseorang, yang ditandai dengan 

berbagai perasaan tertentu, seperti : rasa ingin tahu, 

bersifat imajinatif/fantasi, sifat berani mengambil 

resiko, sifat menghargai, percaya diri, keterbukaan 

terhadap pengalaman baru. 

Andi sebagaimana yang dikutip oleh Supardi 

menguraikan tentang manfaat dari berpikir kreatif. Dengan 

kemampuan berpikir kreatif, seorang pelajar mampu meraih 

prestasi-prestasi yang jauh di atas prestasi rata-rata 

kebanyakan pelajar. Mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif sangatlah penting dalam pembelajaran matematika 

dengan manfaat sebagai berikut: (1) Kreativitas merupakan 

manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam 

perwujudan dirinya, (2) Kreativitas atau berpikir kreatif, 

sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, dan (3) 

Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi 

juga memberikan kepuasan kepada individu.
62

 

d. Tahap Pengembangan Berpikir Kreatif 

Coon & Mitterer sebagaimana yang dikutip oleh Yuyun 

dan Dudu, menyatakan bahwa berpikir kreatif atau 

kreativitas merupakan aktivitas memecahkan masalah yang 

dilakukan melalui proses eksperiensial secara tidak sadar di 

dalamnya tercakup kelancaran dalam menghasilkan 

sejumlah ide, keluwesan, menggunakan waktu dalam 

menghasilkan beragam jenis solusi, dan kebaruan ide atau 
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solusi yang dihasilkan.
63

 Solusi dan ide bersifat baru dan 

segar memerlukan beberapa tahapan diantaranya sebagai 

berikut:  

1) Tahap persiapan 

Masalah dirumuskan dan aspek-aspek masalah 

diidentifikasi. 

2) Tahap konsentrasi 

Individu berusaha mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin dan relevan dengan masalah 

yang dihadapi. 

3) Tahap inkubasi 

Proses pemberhentian sementara ketika berbagai 

masalah berhadapan dengan jalan buntu. Tetapi 

meskipun begitu proses berpikir berlangsung terus 

dalam jiwa bawah sadar. 

4) Tahap iluminasi 

Ketika masa inkubasi berakhir dengan 

ditemukannya solusi untuk memecahkan masalah. 

5) tahap verifikasi. 

Tahap untuk menguji dan secara kritis menilai 

pemecahan masalah yang diajukan pada tahap 

keempat.
64

 

Menurut Santrock yang dikutip oleh Dewi dan Endah, 

kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran di sekolah. Ada 5 langkah dalam berproses 

kreatif, yaitu (a) preparation, yaitu memberikan masalah 

yang menarik bagi siswa dan merangsang rasa ingin tahu 

siswa; (b) incubation, yaitu memberi waktu kepada siswa 

untuk memikirkan masalah tersebut dan membantu siswa 

untuk membuat koneksi yang tidak biasa dalam pemikiran 

mereka; (c) insight, yaitu saat semua potongan teka-taki 
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terlihat hubungannya dan cocok; (d) evaluation, yaitu siswa 

menentukan ide mana yang memiliki nilai dan merupakan 

sesuatu yang baru: dan (e) elaboration, yaitu siswa 

mengelaborasikan idenya, biasanya tahap ini membutuhkan 

waktu lebih lama.
65

 

 

e. Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Tinggi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga 

dipengaruhi beberapa faktor. Faktor yang ikut 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa diantaranya 

yaitu faktor eksternal dan internal.
66

 Menurut Rogers, 

faktor-faktor yang dapat mendorong terwujudnya kreativitas 

individu (faktor internal) diantaranya: dorongan dari dalam 

diri sendiri (motivasi intrinsik). Setiap individu memiliki 

kecenderungan atau dorongan dari dalam dirinya untuk 

berkreativitas, mewujudkan potensi, mengungkapkan dan 

mengaktifkan semua kapasitas yang dimilikinya. Dorongan 

ini merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika 

individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan 

lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya. 

Hal ini juga didukung oleh pendapat Munandar yang 

menyatakan individu harus memiliki motivasi intrinsik 

untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari dirinya sendiri, 

selain didukung oleh perhatian, dorongan, dan pelatihan dari 

lingkungan. kondisi internal yang memungkinkan timbulnya 

proses kreatif adalah:
67
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1) Keterbukaan terhadap pengalaman, terhadap 

rangsanganrangsangan dari luar maupun dari dalam. 

2) Evaluasi internal, yaitu pada dasarnya penilaian 

terhadap produk karya seseorang terutama 

ditentukan oleh diri sendiri, bukan karena kritik atau 

pujian orang lain. 

3) Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi 

dengan unsurunsur, bentuk-bentuk dan konsep-

konsep. 

4) Spiritualitas seseorang juga mempengaruhi 

kreativitas. 

Di samping aspek internal, aspek eksternal juga 

mempengaruhi kreativitas seseorang. Aspek eksternal 

(lingkungan) yang memungkinkan tumbuh dan 

berkembangnya kreativitas adalah lingkungan kebudayaan 

yang mengandung keamanan dan kebebasan psikologis. 

Faktor lingkungan yang terpenting adalah lingkungan yang 

memberikan dukungan atas kebebasan bagi individu. 

 Alvino dalam Sumarmo menyatakan bahwa berpikir 

kreatif memuat empat komponen, yaitu: 

1) Self-efficacy yaitu kemampuan dan kemandirian 

dalam mengontrol diri; berani menghadapi masalah; 

optimis, percaya diri, masalah sebagai tantangan dan 

peluang.  

2) Luwes(flexibility) yaitu berempati, menghargai, 

menerima pendapat yang berbeda, bersikap terbuka, 

mantap/ toleran menghadapi ketidakpastian, 

memiliki rasa humor 

3) Kemahiran kepakaran yaitu bekerja secara eksak, 

teliti, tepat, dan tuntas, punya visi dan tujuan yang 

jelas, selalu melakukan pengujian terhadap kegiatan 

yang dilakukan. Elaborasi (elaboration) 

4) Kesadaran yaitu melakukan kegiatan secara sadar, 

berfikir metakognisi, memberikan alasan rasional 

terhadap kegiatan yang dilakukannya. 
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5) Rasa ketergantungan yaitu saling memberi dan 

menerima, menunjukkan keterkaitan, konflik 

sebagai sesuatu yang berguna.
68

 

3. Self Regulated Learning 

a. Pengertian Self Regulated Learning 

Pengelolaan diri bila dalam bahasa Inggris adalah self 

regulation. Self artinya diri dan regulation adalah terkelola. 

Pengelolaan diri merupakan salah satu komponen penting 

dalam teori kognitif sosial (social cognitive theory).69
 Self 

Regulation adalah proses dimana seseorang dapat mengatur 

pencapaian dengan aksi mereka, mengevaluasi kesuksesan 

mereka saat mencapai target Suatu pembelajaran yang 

mengajarkan individu untuk dapat mengatur dirinya. 

Pembelajaran yang termasuk didalamnya yaitu : Pengaturan 

yang meliputi proses berfikir dan akan dimunculkan 

menjadi suatu prilaku yang terarah dan teratur. 

Dalam bahasa Indonesia self regulated learning sering 

diartikan dengan kemandirian belajar, regulasi-diri 

pembelajaran, dan pengelolaan diri dalam belajar. Secara 

motivasional, individu yang belajar merasa bahwa dirinya 

kompeten, memiliki keyakinam diri (self-efficacy) dan 

memiliki kemandirian. Sedangkan secara behavioral, 

individu yang belajar menyeleksi, menyusun, dan menata 

lingkungan agar lebih optimal dalam belajar. Chamot 

menyatakan bahwa, self-regulated learning atau 

pembelajaran mandiri adalah sebuah situasi belajar di mana 

pebelajar memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran 

tersebut melalui pengetahuan dan penerapan strategi yang 
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sesuai, pemahaman terhadap tugas tugasnya, penguatan 

dalam pengambilan keputusan dan motivasi belajar.  

Zumbrunn (2011) menyatakan bahwa SRL adalah proses 

yang membantu siswa mengelola pikiran mereka, perilaku 

dan emosi agar berhasil menavigasi pengalaman belajar 

mereka. Sedangkan menurut Montalvo dan Maria (2004) 

menyatakan SRL merupa-kan perpaduan antara 

keterampilan dan kemauan. Durkheim (dalam Asrori, 2008) 

juga berpendapat bahwa SRL itu tumbuh dan berkembang 

karena adanya dua faktor yaitu adanya disiplin yaitu adanya 

aturan betindak dan otoritas dan adanya komitmen terhadap 

kelompok.
70

 Self-regulated learning adalah proses aktif dan 

konstruktif dengan jalan siswa menetapkan tujuan untuk 

proses belajarnya dan berusaha untuk memonitor, 

meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, 

yang kemudian semuanya diarahkan dan didorong oleh 

tujuan dan disesuaikan dengan konteks lingkungan.
71

 

Self-regulated learning pada diri siswa adalah 

kemampuan untuk mengembangkan strategi belajar mandiri 

pada diri siswa. Menurut Pintrich dan Zusho (dalam Nicol 

dan Macfarlane-Dick, 2006) bahwa self-regulated learning 

merupakan proses konstruktif aktif ketika siswa menetapkan 

tujuan belajarnya dan kemudian berusaha untuk memantau, 

mengatur, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan tingkah 

lakunya agar sesuai dengan tujuannya dan kondisi 

kontekstual dari lingkungannya.
72
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Dari paparan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

self regulated learning merupakan kemampuan seorang 

siswa untuk dapat memiliki kontrol diri terhadap strategi 

belajarnya untuk dapat mencapai hasil belajar yang baik, 

yaitu yang dimulai mulai dari merencanakan, memantau, 

mengontrol dan mengevaluasi dirinya secara sistematis 

untuk mencapai tujuan dalam belajar, dengan menggunakan 

berbagai strategi baik kognitif, motivasional maupun 

perilakunya. Karena siswa yang belajar dengan regulasi diri 

bukan hanya tahu tentang apa yang dibutuhkan oleh setiap 

tugas, tetapi mereka juga dapat menerapkan strategi yang 

dibutuhkan. Mereka dapat menggunakan berbagai strategi 

atau mengorganisasikan materinya. Terdapat tiga area dalam 

self regulated learning, antara lain: 

1) Metakognitif  

Peserta didik mengatur sendiri rencana tujuan 

pendidikan (self regulated planing), menetapkan 

tujuan (self goals), mengatur (organize), memantau 

diri (self monitor), dan mengevaluasi diri (self 

evaluate). atas berbagai hal selama proses akuisisi, 

proses ini memungkinkan siswa menjadi sadar diri 

(self aware), berpengetahuan (knowledgeable), dan 

menentukan pendekatan siswa untuk belajar.  

2) Motivasi 

Motivasi menunjukkan siswa memiliki self efficacy 

tinggi, self atribusi, dan minat terhadap tugas 

instink. Siswa mengawali diri (Self Stater) dengan 

menunjukkan upaya luar biasa dan ketekunan 

selama belajar. 

3) Perilaku  

Pembelajar memilih pembelajaran yang diatur 

sendiri dan menciptakan lingkungan yang 

mengoptimalkan pembelajaran, mencari sasaran, 
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informasi, dan tempat-tempat yang paling mungkin 

untuk belajar.
73

 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Hasyr ayat 18 

yang menjelaskan tentang regulasi diri, sebagaimana 

berikut: 

                 

                   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

 

Sesuai firman Allah dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18 

tersebut menekankan adanya perencanaan yang baik dalam 

diri manusia atas segala tindakan selama di dunia, sehingga 

ia akan mendapatkan keselamatan di akhirat nanti. Manusia 

sepanjang hidupnya harus introspeksi memperhatikan apa-

apa yang telah diperbuatnya untuk kebaikan masa depan, 

dengan kata lain berarti manusia harus memiliki rencana, 

sehingga manusia hidupnya terarah dan tidak terjerumus ke 

lubang yang sama. 

 

 

b. Aspek-aspek Self Regulated Learning 

Menurut Zimmerman (1989: 329), selfregulated learning 

terdiri atas pengaturan dari tiga aspek umum pembelajaran 

akademis, yaitu kognisi, motivasi dan perilaku.
74
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1) Kognisi 

Kognisi dalam self-regulated learning adalah 

kemampuan mahasiswa merencanakan, menetapkan 

tujuan, mengatur, memonitor diri, dan mengevaluasi 

diri pada berbagai sisi selama proses penerimaan. 

Kognisi meliputi proses pemahaman akan kesadaran 

dan kewaspadaan diri serta pengetahuan dalam 

menentukan pendekatan pembelajaran sebagai salah 

satu cara didalam proses berfikir. Kognisi dalam 

self-regulated learning adalah kemampuan individu 

dalam merencanakan, mengorganisasikan atau 

mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan 

melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. Proses 

ini memungkinkan mereka untuk menjadi 

menyadari diri, banyak mengetahui dan menentukan 

pendekatan dalam belajar. 

2) Motivasi 

Motivasi dalam self regulated learning ini 

merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri 

individu yang mencakup persepsi terhadap efikasi 

diri, kompetensi otonomi yang dimiliki dalam 

aktivitas belajar. motivasi merupakan fungsi dari 

kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan 

dengan perasaan kompetensi yang dimiliki setiap 

individu. Yaitu dimana mahasiswa merasakan self-

efficacy yang tinggi, atribusi diri dan berminat pada 

tugas intrinsik. 

3) Perilaku 

Perilaku dalam self regulated learning ini 

merupakan upaya individu untuk mengatur diri, 

menyeleksi, dan memanfaatkan lingkungan maupun 

menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas 

belajar. Perilaku dalam self regulated learning ini 
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juga merupakan upaya siswa untuk memilih, 

menstruktur, dan menciptakan lingkungan yang 

mengoptimalkan belajar. Mereka mencari nasihat, 

informasi dan tempat di mana mereka yang paling 

memungkinkan untuk belajar.
75

 

Berdasarkan ketiga aspek self-regulated learning yang 

tersebut di atas, jika mahasiswa ingin tujuan belajar yang 

dimilikinya dapat dicapai secara maksimal, maka 

mahasiswa diharuskan dapat mengaplikasikan ketiga aspek 

tersebut di setiap proses belajarnya secara optimal. 

 

d. Strategi Self Regulated Learning 

Individu yang belajar berdasarkan regulasi diri selain 

harus melalui fase-fase belajar di atas, juga harus mampu 

mengaplikasikan berbagai strategi regulasi dalam belajar. 

Untuk dapat dianggap selfregulated, proses belajar siswa 

harus menggunakan strategistrategi khusus untuk mencapai 

tujuan akademis. Strategi dalam self regulated learning 

mengarah pada tindakan dan proses yang  diarahkan pada 

perolehan informasi atau keterampilan yang melibatkan 

perngorganisasian (agency), tujuan (purpose) dan persepsi 

instrumental seseorang.  

Menurut Pintrich (Wolters, et.al, 2003), strategi 

pengaturan diri dalam belajar secara umum meliputi tiga 

macam strategi, yaitu:
76

 

1) Strategi Regulasi Kognitif 

merupakan strategi yang berhubungan dengan 

pemrosesan informasi yang berkaitan dengan 

berbagai jenis kegiatan kognitif dan metakognitif 

yang digunakan individu untuk menyesuaikan dan 

merubah kognisinya, mulai dari strategi memori 
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yang paling sederhana, hingga strategi yang lebih 

rumit. Strategi kognitif meliputi; rehersal, elaborasi, 

dan organisasi dan metakognisi. Strategi regulasi 

motivasional, merupakan strategi yang digunakan 

individu untuk mengatasi stres dan emosi, yang 

dapat membangkitkan usaha mengatasi kegagalan 

dan untuk meraih kesuksesan dalam belajar. 

2) Strategi Regulasi Motivasional 

Secara umum strategi regulasi motivasional 

mencakup; pemikiran-pemikiran, tindakan atau 

perilaku yang dilakukan individu untuk 

mempengaruhi pilihan, usaha dan ketekunannya 

terhadap berbagai tugas akademis.Strategi regulasi 

motivasional meliputi tujuh strategi yaitu (1) 

konsekuensi diri, (2) kelola lingkungan 

(environmental structuring), (3) orientasi 

penguasaan, (4) meningkatkan motivasi ekstrinsik 

(extrinsic self-talk), (5) orientasi kemampuan 

(relative ability self-talk), (6) motivasi intrinsik, dan 

(7) relevansi pribadi (relevance enhancement). 

3) Strategi Regulasi Behavioral 

Strategi regulasi behavioral, merupakan aspek 

regulasi diri yang melibatkan usaha individu untuk 

mengontrol tindakan dan perilakunya sendiri. 

Strategi regulasi behavioral yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam belajar meliputi; mengaturi 

usaha (effort regulation), mengatur waktu dan 

lingkungan belajar (regulating time and study 

environmet) serta mencari bantuan (help-seeking) 

Strategi self-regulated learning diklasifikasikan menjadi 

dua kategori, yaitu strategi kognitif dan strategi 

metakognitif. Strategi kognitif adalah strategi yang 

memfokuskan pada proses informasi seperti latihan 

(rehersal), perluasan (elaboration), dan organisasi. Strategi 

metakognisi membicarakan perilaku yang diperlihatkan 
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siswa selama situasi belajar. Beberapa taktik ini membantu 

siswa dalam mengontrol perhatian, kecemasan, dan afek. 

Metakognisi adalah kesadaran, pengetahuan, dan kontrol 

terhadap kognisi. Metakognisi membantu pengaturan 

dengan memberikan pengetahuan tentang strategi belajar 

yang hendak digunakan. 

Strategi self-regulated learning mencakup evaluasi diri 

(self-evaluation), pengorganisasian dan transformasi, 

penetapan dan perencanaan tujuan (goal-setting & 

planning), pencarian informasi (seeking information), 

pencarian dokumen (seeking records) dan monitoring, 

pembangunan lingkungan (environmental structuring), 

konsekuensi diri (self-consequating), pelatihan (rehearsing) 

dan penghafalan (memorizing), mencari bantuan sosial, dan 

pemeriksaan laporan (reviewing records).77
 

 

e. Karakteristik Self Regulated Learning 

Menurut Zimmerman, self-regulating students dicirikan 

oleh partisipasi aktif pebelajar dalam belajar dari 

metakognitif, motivasi, dan perilaku. Karakteristik yang 

berhubungan pada self-regulating persons serupa dengan 

karakteristik yang berhubungan dengan performan yang 

tinggi, kecakapan pebelajar yang tinggi (high-capacity 

students), sebagai lawan dari performan yang rendah atau 

ketidakmampuan belajar (learning disabilities).78  

Berdasarkan hasil penelitian,
79

 karakteristik perbedaan 

para siswa yang belajar dengan self-regulate dengan yang 

tidak adalah: 
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1) Mereka familiar dengan dan mengetahui bagaimana 

menggunakan suatu seri strategi kognitif (repetisi, 

elaborasi, dan organisasi), yang membantu mereka 

menyelesaikan, mengubah (transform), mengatur 

(organize), memperluas (elaborate), dan 

memperoleh kembali informasi (recover 

information).  

2) Mereka mengetahui bagaimana merencanakan, 

mengontrol dan mengatur proses mental mereka 

terhadap pencapaian tujuan-tujuan personal 

(metacognition).  

3) Mereka menunjukkan sekumpulan kepercayaan 

motivasi (motivational beliefs), seperti perasaan 

academic self-efficacy, pemakaian tujuan-tujuan 

belajar, pengembangan emosi positif terhadap tugas-

tugas (seperti kegembiraan, kepuasan, dan semangat 

besar).  

4) Mereka merencanakan dan mengontrol waktu dan 

upaya yang digunakan untuk tugas-tugas, dan 

mereka mengetahui bagaimana membuat dan 

membangun lingkungan belajar yang baik, seperti 

menemukan tempat belajar yang cocok, dan 

pencarian bantuan (help-seeking) dari guru/teman 

sekelas ketika menemui kesulitan.  

5) Untuk perluasan konteks yang diberikan, mereka 

menunjukkan upaya-upaya yang lebih besar untuk 

ambil bagian dalam control dan pengaturan tugas-

tugas akademik, suasana dan struktur kelas, desain 

tugas-tugas kelas, dan organisasi kelompok kerja). 

 

f. Fase-fase Self Regulated Learning 

Self-regulated learning mencakup proses-proses di 

bawah ini, dimana proses-proses self-regulated learning ini 

pada dasarnya bersifat metakognitif: 

1) Penetapan tujuan (Goal setting)  
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Siswa yang mengatur diri tahu apa yang ingin 

dicapai ketika membaca atau belajar. siswa 

mengaitkan tujuantujuan dalam mengerjakan suatu 

aktivitas belajar dengan tujuan dan cita-cita jangka 

panjang.  

2) Perencanaan (Planning)  

Siswa yang mengatur diri sebelumnya sudah 

menentukan bagaimana baiknya menggunakan 

waktu dan sumber daya yang tersedia untuk tugas-

tugas belajar.  

3) Motivasi Diri (Self-motivation) 

Siswa yang mengatur diri biasanya memiliki 

efficacy diri yang tinggi akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan suatu tugas belajar dengan sukses.  

4) Kontrol Atensi (Attention control)  

Siswa yang mengatur diri berusaha memfokuskan 

perhatian pada pelajaran yang sedang berlangsung 

dan mengosongkan fikiran dari hal-hal lain yang 

mengganggu.  

5) Penggunaan strategi belajar yang fleksibel (flexible 

use of learning strategis)  

Siswa yang mengatur diri memiliki strategi belajar 

yang berbeda tergantung tujuan-tujuan spesifik yang 

ingin di capai. Sebagai contoh siswa membaca 

sebuah artikel majalah tergantung pada apakah 

siswa membacanya hanya sekedar hiburan atau 

sebagai persiapan ujian. 

6) Monitor diri (self monitoring).  

Siswa yang mengatur diri terus memonitor 

kemajuan dirinya dalam kerangka tujuan yang telah 

ditetapkan, dan siswa mengubah strategi belajar atau 

memodifikasi tujuan bila dibutuhkan.  

7) Mencari bantuan yang tepat (appropriate help 

seeking).  
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Siswa yang benar-benar mengatur diri tidak selalu 

harus berusaha sendiri. Sebaliknya, siswa menyadari 

bahwa dirinya membutuhkan orang lain dan mencari 

bantuan semacam itu. Siswa khususnya mungkin 

meminta bantuan yang akan memudahkan mereka 

bekerja secara mandiri dikemudian hari.  

8) Evaluasi diri (self evaluation).  

Siswa yang mampu mengatur diri menentukan 

apakah yang dipelajari itu telah memenuhi tujuan 

awal atau belum. Idealnya siswa juga menggunakan 

evaluasi diri untuk menyesuaikan penggunaan 

berbagai strategi belajar dalam 

kesempatankesempatan dikemudian hari. 

Menurut Pintrich, proses-proses regulatory 

dikelompokkan ke dalam empat fase, yaitu perencanaan, 

monitoring diri, kontrol, dan evaluasi, di mana dalam setiap 

fase aktifitas self-regulation tersusun ke dalam empat area, 

yaitu kognitif, motivasional/afektif, behavioral, dan 

kontekstual.
80

 

Jika digambarkan, fase-fase dan bidang-bidang self-

regulated learning adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 

Fase-fase dan bidang-bidang self-regulated learning 

 

Fase-fase Kognisi Motivasi/ 

Pengaruh 

(Affect) 

Perilaku/ 

Jalan 

(Behaviou

r) 

Konteks 

Perencan

-aan dan 

Aktivasi 

o Penetapan 

sasaran tujuan 

o Aktifasi/ 

penggerakan 

pengetahuan isi 

o Adopsi 

orientasi 

tujuan 

o Pertimbangan

/ keputusan 

o Perenca

naan 

waktu 

dan 

usaha 

o Persepsi 

tugas.  

o Persepsi 

konteks. 
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sebelumnya. 

o Aktifasi 

pengetahuan 

metakognisi. 

efficacy 

o Kemudahan 

putusan 

belajar (easy 

of Learning 

judgements 

(EOLs) 

o Persepsi 

kesulitan 

belajar 

o Aktifasi nilai 

tugas 

o Aktivasi 

minat/perhati

an 

o Perenca

naan 

observa

si diri 

terhada

p 

perilaku

. 

Monitori-

ng 

Kesadaran 

metakognitif dan 

monitoring kognisi. 

Kesadaran dan 

monitoring 

motivasi dan 

affek. 

Kesadaran 

dan 

monitoring 

usaha, 

penggunaa

n waktu, 

keperluan 

untuk 

membatu 

observasi 

diri 

terhadap 

perilaku 

Monitoring 

perubahan 

tugas dan 

kondisi 

konteks. 

Kontrol Pemilihan dan 

adaptasi strategi 

kognitif untuk 

belajar, berfikir. 

Pemilihan dan 

adaptasi strategi 

untuk 

mengelola 

motivasi dan 

affek. 

Peningkata

n/ 

penurunan 

usaha. 

Bertahan,

meny erah 

Mencari 

bantuan 

perilaku/jal

an 

Merubah 

atau 

merundin 

gkan 

kembali 

perubahan 

tugas atau 

meninggal 

kan 

konteks. 
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Reaksi 

dan 

Refleksi 

Atribusi keputusan 

kognitif 

Atribusi reaksi 

afektif 

Pemilihan 

perilaku 

/jalan 

Evaluasi 

terhadap 

evaluasi 

tugas 

konteks. 

 

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Regulated 

Learning 

Konsep self regulated learning dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya:
81

 

1) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal memengaruhi regulasi diri dengan 

dua cara, pertama faktor eksternal memberi standar 

untuk mengevaluasi perilaku. Faktor lingkungan 

berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi, 

membentuk standar evaluasi diri seseorang. Kedua, 

faktor eksternal memengaruhi regulasi diri dalam 

membentuk penguatan (reinforcement). Hadiah 

intrinsik tidak selalu memberi kepuasan, orang 

membutuhkan insentif yang berasal dari lingkungan 

eksternal. Standar tingkah laku dan penguatan 

biasanya bekerja sama, ketika orang dapat mencapai 

standar tingkah laku tertentu, perlu penguatan agar 

tingkah laku semacam itu menjadi pilihan untuk 

dilakukan lagi. 

2) Faktor Internal 

a) Observasi diri (self observation)  

Observasi diri (self observation) dilakukan 

berdasarkan faktor kualitas penampilan, 

kuantitas penampilan, orisinalitas tingkah 

laku diri, dan seterusnya. Orang harus 

mampu memonitor performansinya, 

walaupun tidak sempurna karena orang 
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cenderung memilih beberapa aspek dari 

tingkah lakunya dan mengabaikan tingkah 

laku lainnya. Apa yang diobservasi 

seseorang tergantung kepada minat dan 

konsep dirinya. 

b) Proses penilaian atau mengadili tingkah 

laku (judgmental process)  

Proses penilaian atau mengadili tingkah 

laku (judgmental process) adalah melihat 

kesesuaian tingkah laku dengan standar 

pribadi, membandingkan tingkah laku 

dengan norma standar atau dengan tingkah 

laku orang lain, menilai berdasarkan 

pentingnya suatu aktivitas, dan memberi 

atribusi performansinya. 

c) Reaksi diri afektif (self response)  

Berdasarkan pengamatan dan judgment itu, 

orang mengevaluasi diri sendiri positif atau 

negatif, dan kemudian menghadiahi atau 

menghukum diri sendiri. 

Menurut Zimmerman dan Pons, ada tiga faktor yang 

mempengaruhi regulasi diri. Berikut ini adalah ketiga faktor 

tersebut: 

1) Individu 

a) Pengetahuan individu, semakin banyak dan 

beragam pengetahuan yang dimiliki 

individu akan semakin membantu individu 

dalam melakukan pengelolaan.  

b) Tingkat kemampuan metakognisi yang 

dimiliki individu yang semakin tinggi akan 

membantu pelaksanaan pengelolaan diri 

dalam diri individu.  

c) Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak 

dan kompleks tujuan yang ingin diraih, 
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semakin besar kemungkinan individu 

melakukan pengelolaan. 

2) Perilaku 

Perilaku mengacu kepada upaya individu 

menggunakan kemampuan yang dimiliki. Semakin 

besar upaya yang dilakukan individu dalam 

mengatur dan mengorganisasi suatu aktifitasnya, 

maka akan meningkatkan regulasi diri individu.  

3) Lingkungan 

Teosi sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus 

pada pengaruh sosial dan pengalaman pada fungsi 

manusia. Hal ini bergantung pada bagaimana 

lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung. 

 

4. Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self 

Regulated Learning 

Berbagai cara untuk mengatasi permasalahan berpikir kreatif 

salah satunya adalah dengan menggunakan Self Regulated 

Learning (SRL). Karena Self Regulated Learning (SRL) dapat 

mengungkapkan cara mengatasi kemampuan anak dalam berpikir 

kreatif. Menurut (Barry J Zimmerman, 2008) bahwa Self 

Regulated Learning (SRL) merupakan suatu langkah sebagai 

upaya tingkatan dimana kognitif, motivasi, dan perilaku dari 

peserta didik agar dapat lebih proaktif dalam proses belajar 

mereka di dalam kelas.  Kaitannya dengan self regulation 

terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah pembelajaran 

mandiri merujuk pada pikiran, perasaan, dan tindakan seseorang 

secara terencana oleh diri dan terjadi secara berkesinambungan 

sesuai dengan upaya pencapaian tujuan.
82

  

Keterkaitan antara kreativitas dengan Self Regulation dapat 

ditinjau kembali dalam pembahasan metakomponen kreativitas 

oleh Sternberg dan metakognisi yang dikemukakan dalam 
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psikologi kognitif. Ke dua proses meta tersebut mengolah hal 

yang sama yang dibutuhkan oleh Self Regulation. Dimana 

memerlukan eksekutif tingkat tinggi dalam perencanaan, 

monitoring, dan evaluasi performansi tugas. Proses ini dapat 

dilaksanakan oleh metakomponen yang berperan dalam 

kreativitas. Selanjutnya agar siswa mampu memanfaatkan 

kemampuan berfikir divergen suatu pencerminan kemampuan 

berfikir kreativitas, atau dengan kata lain kreativitas mendukung 

pemberdayaan Self Regulation. Siswa harus belajar bagaimana 

untuk menghasilkan citra diri yang seperti mereka inginkan. 

 

 

5. Materi Fluida Statis 

a. Pengertian Fluida dan Fluida Statis 

Fluida sangat dekat dan ada dalam kehidupan kita sehari-

hari, Fluida didefinisan sebagai Suatu zat yang bisa 

mengalami perubahan perubahan bentuk secara 

kontinyu/terus menerus bila terkena tekanan atau gaya geser 

walaupun relatif kecil atau biasa disebut zar mengalir.
83

 

Fluida dapat didefinisikan sebagai suatu zat atau benda yang 

dapat mengalir. Definisi tersebut memberikan gambaran 

yang sangat jelas, bahwa sifat dari fluida berbeda dengan 

benda padat. Perpindahan yang dialami oleh benda padat 

tidak akan mempengaruhi bentuk benda padat tersebut, 

berbeda halnya dengan fluida. Bentuk fluida akan berubah 

ubah sesuai dengan tempatnya. 

Fluida merupakan salah satu jenis zat yang dapat 

mengalir. Bentuk fluida cenderung tidak tetap, yakni 

bergantung pada wadah atau penampungan tempat zat itu 

berada. Karena sifatnya yang demikian, maka 

pemanfaatannya fluida dalam kehidupan sehari-hari cukup 

banyak. Bahkan sesungguhnya tubuh kita pun sebagian 

besar tersusun dari fluida. Pada Kegiatan Belajar ini kita 
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akan batasi pembicaraan kita hanya mengenai fluida yang 

tidak mengalir (diam) atau fluida statik. Untuk jenis fluida 

lainnya yakni fluida dinamik akan dibahas pada Kegiatan 

Belajar berikutnya. 

Fluida merupakan zat yang sering kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya pada saat mandi, mencuci, 

menyiram tanaman, ban bocor, dan masih banyak lagi 

aktivitas yang melibatkan fluida. Fluida merupakan zat yang 

dapat mengalir, jadi zat cair dan gas merupakan fluida. 

Fluida memang zat yang dapat mengalir, tetapi tidak setiap 

saat fluida itu mengalir terkadang fluida itu diam.  

Fluida statis adalah fluida dalam keadaan diam atau 

fluida bergerak yang tidak terjadi atau diasumsikan tidak 

terjadi perbedaan kecepatan relatif antara lapisan-lapisan 

geser dalam fluida tersebut.
84

 Fluida statis adalah fluida 

yang berada dalam keadaan diam. Dalam fluida statis 

terdapat hukum-hukum dasar. 

 

a) Tekanan 

Tekanan merupakan besaran fisika yang dapat 

menunjukkan karakteristik suatu bahan, kekuatan 

suatu bahan dapat ditunjukkan dengan besarnya 

tekanan yang mampu diterimanya.
85

 Dengan kata 

lain, tekanan (P) adalah hasil bagi antara gaya tekan 

(memukul) (F) dan luas bidang tekan (lautan) (A). 

Tekanan dirumuskan: 

  
 

 
 

Keterangan:  

P = Tekanan (N/m² atau dyne/cm²) 

F = Gaya (N atau dyne) 
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A = Luas alas/penampang (m² atau cm²) 

 

Tekanan merupakan besaran skalar. Dalam 

Satuan Internasional, gaya di ukur dalam satuan 

newton (N), sedangkan luas penampang diukur 

dalam satuan m2 . Dengan demikian satuan tekanan 

adalah N/m2 atau disebut pascal (Pa).
86

 

 

a) Tekanan Hidrostatik 

Hukum Pokok Hidrostatika 

 ―Titik-titik pada kedalaman yang sama 

memiliki tekanan yang sama (Palupi, 

Suharyanto & Karyono, 2009: 207)‖. 

Pernyataan dari hukum pokok hidrostatika 

dapat dijelaskan bahwa tekanan pada 

kedalaman h lebih besar dibandingkan 

dengan tekanan di bagian atas dan memiliki 

selisih sebesar ρgh.  

 

 
Gambar 2.2 Tekanan Hidrostatis 
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Pada fluida diam, tekanan pada suatu titik 

dalam fluida disebabkan oleh gaya berat 

fluida yang berada di atas titik tersebut. 

Tekanan pada fluida dinamakan tekanan 

hidrostatik. Tekanan hidrostatis dapat 

dirumuskan: 

 

  = 𝜌𝑔 ℎ 

 

Keterangan: 

  = Tekanan hidrostatis (Pa)  

ρ = Massa jenis (Kg/m3)  

𝑔 = Gaya gravitasi (N/m)  

h = Kedalaman (m) 

  

b) Tekanan Mutlak/ Absolut 

Tekanan mutlak merupakan tekanan total 

hasil penjumlahan tekanan hidrostatis 

dengan tekanan atmosfer (udara). Bukan 

hanya zat cair, namun udara memiliki 

tekanan yang disebut tekanan atmosfer, 

sehingga jika di hitung secara total antara 

tekanan udara yang menekan zat cair dalam 

wadah akan semakin besar. 

 

b. Hukum-hukum Fluida Statis 

1) Hukum Pascal 

Ketika suatu benda tertutup yang berisi zat alir, 

maka sifat tekanan dalam zat alir tersebut akan 

diteruskan ke segala arah. Pernyataan ini sesuai 

dengan bunyi dari Hukum Pascal. Hukum Pascal 

adalah suatu teori yang dikemukakan oleh Blaise 

Pascal (1623-1662) seorang ilmuan Prancis 

(Kanginan, 2000). Beliau menyatakan bahwa ketika 

perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada 
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ruang tertutup, perubahan tersebut akan diteruskan 

sama besar kesegala arah.
87

  

“Tekanan yang diadakan dari luar kepada zat 

cair yang ada diruangan tertutup akan 

diteruskan oleh zat cair itu kesegala arah 

dengan sama rata”.88 

Salah satu penerapan Hukum Pascal adalah Dongkrak 

Hidrolik 

 
Gambar 2.3 Ilustrasi Dongkrak Hidrolik 

Gambar diatas menjelaskan kinerja dari dongkrak 

hidrolik. Dapat diamati bahwa, ketika permukaan 

penampang A1 diberi gaya sebesar  1 maka tekanan 

pada penampang A1 akan diteruskan oleh cairan yang 

telah mendapatkan tambahan tekanan, seperti pada 

persamaan: 
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Kemudian ujung penampang A2 akan mendapatkan 

tekanan yang sama sehingga tekanan ke atas pada 

penampang A2 seperti persamaan: 

 

 2 =    2 =  
  

  
    

 

2) Hukum Archimides 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa “Gaya ke 

atas pada suatu benda yang dicelupkan dalam sebuah 

fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan 

oleh benda tersebut”. Gaya apung merupakan konsep 

fisika yang mendasari berbagai produk teknologi. 

Benda-benda yang di masukkan pada fluida 

tampaknya mempunyai berat yang lebih kecil saat 

berada di luar fluida tersebut.
89

 Secara matematis, 

Hukum Archimides ditulis dengan persamaan:  

 

    𝜌     𝑔 

 

Keterangan: 

FA = Gaya ke atas (N) 

ρf  = Massa jenis Fluida (kg/m
3
) 

Vf = Volume Fluida yang dipindahkan (m
3
) 

g = Percepatan gravitasi (m/s
3
) 

 

    Jika kita tinjau hukum Archimedes dengan 

menggunakan hokum Newton maka kita akan 

menemukan gaya mengapung, melayang, dan 

tenggelam pada benda yang dicelupkan ke dalam 

fluida. Prinsip ini biasanya diterapkan pada kapal 

selam. 

a) Mengapung 
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Benda yang dicelupkan ke dalam fluida 

akan mengapung, bila massa jenis rata–rata 

benda lebih kecil daripada massa jenis 

fluida. Hanya sebagian volum benda yang 

tercelup di dalam fluida sehingga volum 

fluida yang dipindahkan lebih kecil dari 

volum total benda yang mengapung. Hal ini 

dapat terjadi karena massa jenis bola lebih 

kecil dibandingkan dengan massa jenis 

fluida atau ρbenda < ρfluida dan gaya berat pada 

benda sama dengan gaya ke atas zat cair 

pada benda. 

 
Gambar 2.4 Benda Terapung 

 

Benda yang terapung memenuhi persamaan: 

 

    𝑔 

𝜌      𝑔    𝜌   𝑔 

𝜌        𝜌    

 

b) Melayang 

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida 

akan melayang jika masa jenis benda sama 

dengan massa jenis fluida (ρbenda = ρfluida) 
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Gambar 2.5 Benda Melayang 

Pada benda melayang, besar gaya 

Archimedes    sama dengan berat benda 𝑤 

=  𝑔. Sehingga dapat dituliskan dengan 

persamaan: 

 

    𝑔 

𝜌      𝑔    𝜌   𝑔 

 

c) Tenggelam 

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida 

akan tenggelam jika massa jenis benda lebih 

besar daripada massa jenis fluida (ρbenda > 

ρfluida). Benda dikatakan tenggelam ketika 

seluruh benda berada di dasar fluida seperti 

pada gambar 2.6 berikut 

 



64 
 

 
Gambar 2.6 Benda Tenggelam 

 

Pada saat tenggelam, besar gaya 

Archimedes    lebih kecil dari pada berat 

benda. Oleh karena itu, volume benda yang 

tercelup Vt sama besar dengan volume 

benda Vb. Akan tetapi, benda tertumpu oleh 

bejana, sehingga berlaku gaya normal 𝑁. 

Gaya normal 𝑁 selalu bernilai positif, 

sehingga dapat dituliskan persamaan: 

 

   𝑁  𝑤 

𝑁   𝜌   𝑔   𝜌      𝑔   

 

c. Kohesi dan Adhesi 

Adhesi adalah gaya tarik menarik antara partikel-partikel 

yang tidak sejenis. Contoh: bercampurnya teh/kopi, 

melekatnya pada dinding pipa kapiler, melekatnya tinta pada 

kertas. Sedangkan Kohesi adalah gaya tarik menarik antara 

partikel-partikel yang sejenis.
90

 Gaya kohesi mengakibatkan 

dua zat bila dicampurkan tidak akan saling melekat. 
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Sedangkan adhesi adalah gaya tarik menarik antara molekul 

yang tak sejenis seperti air dengan alkohol. Gaya adhesi 

akan mengakibatkan dua zat akan saling melekat bila 

dicampurkan.
91

 Hal ini dipengaruhi oleh adanya gaya kohesi 

antara molekul air. Pada zat cair yang adesiv berlaku bahwa 

besar gaya kohesinya lebih kecil dari pada gaya adesinya 

dan pada zat yang nonadesiv berlaku sebaliknya.
92

 Akibat 

dari Kohesi dan Adhesi adalah: 

1) Meniskus Cembung dan Meniskus Cekung 

Meniskus adalah peristiwa mencekung atau 

mencembungnya permukaan zat cair. Berdasarkan 

bentuk permukaan zat cair, meniskus dibedakan 

menjadi dua, yaitu meniskus cembung dan 

meniskus cekung. Meniskus cembung terjadi jika 

kohesi lebih besar daripada adhesi (kohesi > 

adhesi). Sedangkan meniskus cekung terjadi jika 

adhesi lebih besar daripada kohesi (adhesi > 

kohesi). 

2) Kapilaritas 

 
Gambar 2.7 Kapilaritas 

 

Kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat 

cair di dalam pipa kapiler (pipa yang diameternya 
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sangat kecil). Contoh peristiwa kapilaritas antara 

lain naiknya minyak tanah pada sumbu kompor, 

naiknya air dari akar ke daun pada tumbuhan 

melalui pembuluh xylem, basahnya dinding dalam 

rumah ketika dinding luar basah terkena air, dll. 

Permukaan zat cair (contohnya air dan raksa) pada 

bejana berhubungan yang memiliki pipa kapiler 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini, sedangkan 

pada bejana berhubungan yang tidak memiliki 

pipa kapiler bila diisi dengan zat cair sejenis dan 

dalam keadaan diam, maka tinggi permukaan zat 

cair pada setiap bejana adalah sama. Keadaan itu 

disebut dengan ―asas bejana berhubungan‖. 

3) Tegangan Permukaan 

Tegangan permukaan merupakan kecenderungan 

zat cair untuk menegang sehingga pada permukaan 

zat cair seolah olah terdapat selaput atau lapisan 

yang tegang , sehingga dapat menahan benda. Hal 

ini terjadi karena adanya gaya tarik menarik antara 

partikel zat cair (kohesi). Tegangan permukaan 

didefinisikan sebagai besarnya gaya yang dialami 

oleh tiap satuan panjang permukaan fluida (d) 

 

  
 

 
 

 

Keterangan: 

γ = Tegangan permukaan (N/m) 

F = Gaya (N)  

d = Panjang permukaan (m) 

 

d. Viskositas 

Viskositas merupakan gesekan yang terjadi 

diantara lapisan-lapisan yang bersebelahan di dalam 

fluida.Viskositas pada gas diakibatkan oleh tumbukan 
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antar molekul gas sedangkan viskositas pada zat cair 

terjadi akibat adanya gaya-gaya kohesi antar molekul 

zat cair.
93

 Viskositas disebut juga dengan tingkat 

kekentalan suatu zat cair. Viskositas berasal dari 

perkataan visceous (Soedojo, Peter, 1986). Viskositas 

merupakan ukuran yang menyatakan kekentalan suatu 

cairan uji. Kekentalan tak lain adalah sifat cairan yang 

sangat erat kaitannya dengan hambatan dari suatu 

cairan uji dalam mengalir (Estien, Yazid, 2005). Hasil 

pengukuran viskositas dihitung dengan menggunakan 

persamaan:
94

 

 

   
    𝑔

  
 𝜌  𝜌   

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Lesmanawati, Wardani 

Rahayu, Kadir , Vina Iasha pada tahun 2020 dalam Jurnal 

Basicedu dengan judul “Pengaruh Self Regulated Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis dipengaruhi oleh self 

regulated learning (SRL). Hal ini berarti bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

siswa sekolah dasar, perlu memperhatikan self regulated 

learning. 
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Sebagai Rancangan Bahan Ajar Petunjuk Praktikum Fisika,‖ Jurnal 

Pembelajaran Fisika 7, no. 3 (2016): 307. 
94

 Nurry Putri Tissos, Zulhendri Kamus, and Yulkifli, ―Pembuatan 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Mauludin dan Adi 

Nurjaman pada tahun 2018 dalam Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif dengan judul “Analisis Pengaruh Self 

Regulated Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMA”. Hasil penelitiannya  menyebutkan 

self regulated learning siswa berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Serta kesulitan 

siswa dalam menjawab soal matematika kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yaitu kurangnya pemahaman konsep 

siswa, siswa belum dapat mencapai indikator-indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rira Jun Fineldi pada tahun 

2020 dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Self Regulated Learning 

Siswa SMP Negeri 1 Kampar”. Dari hasil penelitiannya 

disebutkan bahwa , kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada pelajaran matematika khususnya Bangun Ruang siswa 

SMP Negeri 1 Kampar tergolong masih rendah. Dimana 

kemampuan siswa terkait merincikan detail-detail suatu 

gagasan, objek atau situasi menjadi lebih menarik menajadi 

paling rendah. Siswa dengan kategori self regulated learning 

yang tinggi memiliki kemampuan berfikir kreatif tinggi. 

Dimana siswa mampu terkait memikirkan lebih dari satu 

jawaban, mencari alternatif jawaban yang berbeda-beda dan 

memikirkan cara yang tak lazim. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka penelitian yaitu sintesa tentang suatu hubungan 

berdasarkan variabel yang telah disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan. Berdasarkan dari teori-teori yang telah dideskripsikan 

tersebut, untuk selanjutnya yaitu dianalisis secara kritis serta sistematis, 

sehingga dihasilkan sintesa mengenai hubungan antara variabel yang 
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akan diteliti.
95

 Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kerangka berpikir merupakan penjabaran atau penjelasan 

sementara mengenai permasalahan yang akan diteliti lebih lanjut, yang 

menggambarkan alur penelitian secara jelas dan terarah. 

Pada saat ini banyak pengajar yang sulit mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran Fisika ditinjau dari self 

regulated learning atau kemandirian belajarnya. Dalam belajar fisika, 

yang pertama dituntut adalah kemampuan untuk memahami konsep, 

prinsip maupun hukum-hukum, kemudian diharapkan siswa mampu 

menyusun kembali dalam bahasanya sendiri sesuai dengan tingkat 

kematangan dan perkembangan intelektualnya. Oleh karena itu penting 

bagi seorang pendidik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yang dapat ditinjau dari self regulated learning 

terutama pada saat pandemi ini peserta didik ditekan kan untuk dapat 

membangun kemandirian belajar nya agar tetap dapat mencapai tujuan 

belajar meskipun secara daring atau pertemuan tatap muka yang 

terbatas. Melihat betapa pentingnya kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik saat ini, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari beberapa indikatornya. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Kerangka Berpikir 2.8 
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Gambar 2.8 Kerangka Berpikir 
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